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PEMBERIAN KOMPOS DEDAUAN PADA LAHAN PASCA TAMBANG BATUBARA
DALAM KAWASAN HUTAN (ADOPSI DOSIS SERESAH LANTAI HUTAN) DENGAN
TANAMAN UJI PADI LOKAL MAYAS MERAH

Suria Darma!, Syamad Ramayana?, Sadaruddin®

123Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman
JI. Tanah Grogot Kampus Gunung Kelua Gedung C10 Kampus Gunung Kelua Samarinda 75119
e-mail : agt@faperta.unmul.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompos dedaunan terhadap parameter
perkembangan padi lokal Mayas Merah dan terhadap kualitas media tanam tanah bekas tambang batubara,
setelah ditanami padi lokal Mayas Merah, serta untuk mendapatkan dosis pupuk organik yang optimum
guna diaplikasikan pada pelaksanaan reklamasi dan revegetasi lahan pasca tambang batubara dalam Kawasan
Budidaya Kehutanan

Penelitian ini menggunakan pupuk kompos dedaunan, dengan perlakuan dosis : p1 : Kontrol ; p2 : 125
g (setara 25 ton/ha) ; p3 : 250 g (setara 50 ton/ha); dan p4 : 375 g (setara 75 ton/ha)

Rancangan percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 ulangan.
Analisis data, menggunakan Fisher Test dan Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kompos dedaunan menunjukkan beda
nyata sampai sangat nyata pada variabel perkembangan tanaman Padi Mayas Merah berupa: jumlah anakan
produktif, panjang malai, jumlah gabah isi permalai dan berat gabah per rumpun; beda tidak nyata pada
umur berbunga, umur panen dan berat 1 000 bulir GKG.

Perlakuan pupuk kompos, dosis perlakuan 375 g/polybag (p4) menghasilkan angka/konsentrasi
tertinggi pada pH, C organic, N total, P tersedia, K tersedia, Ca**, Mg**, Na* dan K*; sedang dosis 500
g/polybag (P10) menghasilkan angka/ konsentrasi tertinggi pada C/N rasio

Kata Kunci : Kawasan Budidaya Kehutanan, Produktivitas, lahan pasca tambang, bahan organik, unsur hara

PENDAHULUAN
Kegiatan penambangan batubara dalam Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK), diperbolehkan melalui Permen

LHK RI No. P.50/Menlhk/Setjen/Kum.1 /6/2016. Tentang Pedoman Pinjam Pakai Kawasan Hutan, dengan
persya-ratan-persyaratan tertentu. Saatnya penutupan tambang, maka Kawasan KBK tersebut dikembalikan
olenh pelak-sana penambangan kepada peme-rintah setelah melaksanakan segala kewajiban yang
dipersyaratkan yakni Reklamasi dan Revegetasi pada tapak kegiatan penambangan serta melaku-kan
Reboisasi pada Kawasan DAS (Daerah Aliran Sungai) yang telah ditentukan.

Kegiatan penambangan batubara dalam kawasan KBNK (Kawasan Budi-daya Non Kehutanan) dan KBK,
berdampak positif pada aspek sosial ekonomi dalam jangka pendek; akan tetapi berdampak negatif pada hutan
dan vegetasi serta sistem dinamika tanah yang berkaitan dengan kimia, fisik dan biologi di tapak kegiatan

penambangan dan sekitarnya dalam jangka panjang. Menurut Ditjen Pertam-bangan Umum (1993),
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penambangan mengubah lingkungan fisik, kimia dan biologi seperti bentuk lahan dan kondisi tanah, kualitas
dan aliran air, debu, getaran, pola vegetasi dan habitat fauna, dan sebagainya.

Permasalahan muncul pada pedoman Reklamasi dan Revegatasi lahan pasca tambang. Untuk kawasan KBNK
ada pedomannya, sedang untuk kawasan KBK, ada pedomannya akan tetapi sama persis dengan yang KBNK.
Kelemahan dari pedoman itu dalam hal aplikasi bahan organik, tidak diatur dengan tegas. Menurut Ruhiyat
(1982), bahwa jatuhan bahan organik (litter) dari kanopi pohon dan fauna hutan ke lantai hutan, besarannya 7
- 12 tons per ha/thn. Hal ini menjadi Kitis, karena pasca tambang kawasan KBK tetap statusnya untuk Budidaya
Kehutanan (HPH, HTI dan lainnya).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendekati permasalahan dosis aplikasi bahan organik dalam kegiatan
reklamasi dan revegetasi lahan pasca tambang dalam kawasan KBK, dengan mengadopsi dosis seresah
lantai hutan, dengan harapan didapat pendekatan dosis aplikasi bahan organik yang memadai untuk lahan
pasca tambang dalam kawasan KBK, guna mendukung pertumbuhan flora dalam kawasan tersebut.

Untuk mendapatkan gambaran produktifitas lahan pasca tambang dalam kawasam KBK setelah diberi dosis
kompos dedaunan, digunakan tanaman uji padi lokal Mayas Merah,

METODE
Rancangan percobaan disusun meng-gunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 ulangan. Analisis

data, menggunakan Fisher Test dan Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini, adalah :

Tanah dari lahan pasca tambang batu bara Kawasan Budidaya Kehutanan, Bahan Organik berupa Pupuk Kom-
pos dedaunan, Tanaman uji yang direfresentasi oleh tanaman pangan padi Mayas Merah, Pupuk anorganik
yang terdiri dari pupuk Urea, SP 36 dan KCI, Pestisida yang terdiri dari Insektisida (Furadan, Dithane), dan
Fungisida (Benlate).

Alat

Alat digunakan pada penelitian ini, adalah :

Timbangan elektrik, untuk menim-bang pupuk Urea, SP 36 dan KCI ; Timbangan neraca satu lengan, untuk
menimbang tanah, bahan organic; Timbangan duduk, untuk menimbang biomassa; Timbangan neraca tiga
lengan, untuk menimbang pupuk anorganik; Polybag ukuran 20 cm x 50 cm, untuk tempat media tanam;
Cangkul, untuk mencuplik tanah, bahan organik, dan mencampur keduanya; Sekop, untuk mencuplik tanah,
bahan organik, dan mencampur keduanya; Hand Sprayer, untuk keperluan mengendalian hama penyakit
Gembor, untuk keperluan menyiram tanah dan tanaman; Oven pengering, untuk mengering-kan biomassa

tanaman; Meteran besi panjang 3 m untuk keperluan pengukuran tinggi tanam an, dan mistar plastik 60 cm
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untuk pengukuran panjang cabang tanam an Trembesi; Jangka sorong, untuk mengukur diameter batang
tanaman; Counter, untuk keperluan menghi-tung, jumlah anakan, bunga dan bulir; Label, untuk keperluan
notifikasi-notifikasi (penanda); Kamera dan Handycam, untuk keperluan dokumentasi penelitian; Alat tulis

menulis; Moisture meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis terhadap cuplikan tanah pasca tambang batubara dalam kawasan KBK, dan sampel pupuk

kompos dedaunan yang dipakai dalam percobaan, didapat jenis-jenis dan jumlah mikroorganisme seperti yang

ada dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1. Hasil Identifikasi Mikroorganisme Pada Tanah Pasca Tambang Batubara, Pupuk kompos

Dedaunan
Sampel  Identifikasi Jamur Identifikasi Bakteri
cfulg cfu/g
Tanah Syncephalastrumsp. 1,2 X Koloni - krem, - putih, t|t|k,. 13 X
Tambang Zygorhynchus sp 104 halus, —oval, gram () 10°
' Azotobacteraceae
Koloni  krem, tebal, bulat
Phythium sp. be_rgerlrgl, kokus gram (+) :
2. Kompos Cumninghamellasp. > X Micrococcaceae L5 x
' P 7 orhgnchuss P 108 Koloni bundar menyeluruh, 108
ygorny P- datar, putih, gram (+), basil :
Bacillaceae

Keterangan : cfu (colony forma unit)
Sumber : Data Primer.

Keberadaan mikroorganisme di dalam tanah, berperan penting pada kesuburan dan produktivitas tanah.
Menurut Rao (2010), adanya mikro-organisme dalam tanah, pada umumnya memban-tu menyuburkan tanah
melalui aktivitas penguraian bahan organik, fiksasi Nitrogen udara, penguraian mineral-mineral tanah dan
membebas-kan unsur hara. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Yudiar (2015), bahwa perla-kuan pemberian
mikroorganisme lokal (MOL) pada 10 kg tanah cuplikan dari lahan pasca tambang, mampu meningkatkan C
Organik, C/N ratio, P, K dan jumlah mikro-organisme.

Oleh karena itu diperlukan penam-bahan bahan organik dalam jumlah yang memadai, guna meningkatkan
kesubur an dan produktivitas tanah, karena bahan organik banyak mengandung senyawa yang tersusun dari
unsur-unsur yang diperlukan oleh tanaman. Keberadaan mikroorganisme pada tanah, berperan mengurai

senyawa-senyawa dalam bahan organik, menjadi unsur hara sehingga menjadi tersedia bagi tanaman.
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Hasil Analisis Kimia Tanah Pada Lokasi Rencana Penambangan Batubara Pada Kawasan Hutan (Rona

awal) dan Setelah Penambangan, seperti yang tertuang pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Hasil Analisis Kimia Tanah Pada Lokasi Rencana Penambangan Batubara Pada Kawasan Hutan
(Rona awal) dan Setelah Penambangan

Komponen Sebelum penambangan* Sesudah penambangan**
. Satuan
Kimia Rata-rata Status Rata-rata Status
) Sangat
pH H.0 (1: 2.5) 4,64 Masam 4,00 Masam
. Sangat
0,
C organik % 1,09 Rendah 0,50 Rendah
N total % 0,10 Rendah 0,08 Rendah
C/N Rasio % 11,36 Sangat masam | 6,0 Rendah
P Tersedia m 4,90 Sangat rendah | 4,46 Sangat
PP ’ g ’ Rendah
. L Sangat
K Tersedia ppm 63,95 Sangat Tinggi | 54,45 Tingoi
Kation Basa (pH
) meg/100 | 5 g9 Tingg! 2,29 Rendah
Cat++ g
1 R h
Mg+ g’eq/ 00 106 enda 1,00 Rendah
1 R h
Na* ;”eq/ %0 1510 enda 0,66 Rendah
K* g"eq/ 1001520 Rendah 0,31 Sedang
KTK g‘eq/ 100 17 39 Rendah 12,7 Rendah
Kej. Basa % 31,11 Tinggi 34,3 Rendah

Sumber : * Dokumen AMDAL Tahun 2014. ** Data Primer

Berdasarkan pada Tabel 2 di atas, setelah dilakukan perbandingan dengan menggunakan Kriteria Penilaian
Sifat Kimia Tanah (PPT, 1983), diketahui bahwa, tanah dari lahan pasca tambang batubara, yang digunakan
pada peneliti-an, mengalami penurunan kualitas (status) sebagai berikut : pH (awal, rata- rata 4,64 : masam)
menjadi 4,00, sangat masam; C organik (awal, rata-rata 1,09% : rendah) menjadi 0,50,sangat rendah; N
total (awal 0,09% : sangat rendah) menjadi 0,08%, sangat rendah; P tersedia (awal, rata-rata 4,90 ppm :
sangat rendah) menjadi 4,46 ppm, sangat rendah; K tersedia (awal, rata-rata 63,95 ppm : sangat tinggi)
menjadi 54,45 ppm, tinggi; Ca++ (awal, rata-rata 0,90 meg/100g : sangat rendah) menja-di 2,29 meqg/100g,
sangat rendah; Mg** (awal, rata-rata 5,75 meq/100g : tinggi) menjadi 1,09 meg/100g : ren-dah); Na* (awal,
rata-rata 0,1 meq/100g : rendah) menjadi 0,66 meg/100g : sedang; K*
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(awal, rata-rata 0,20 meq/100g : rendah ) menjadi 0,31 meq/100g, sedang ; KTK (awal, rata-rata 7,32 :
rendah) menjadi 12,7, rendah; Kejenuhan basa (awal, rata-rata 31,11 : rendah) menjadi 34,3, rendah.
Kondisi tersebut di atas sesuai dengan informasi yang diperoleh dari Ditjen Per-tambangan Umum(1993),
yaitu, bahwa, penambangan dapat mengubah ling-kungan fisik, kimia dan biologi, seperti bentuk lahan dan
kondisi tanah, kualitas dan aliran air, debu, getaran, pola vegetasi dan habitat fauna, dan sebagainya.
Ditambahkan oleh Hamidah (2011) bahwa, kegiatan penambangan batu-bara memberikan dampak negatif
pada sebagian sifat kimia dan fisika tanah. Dikuatkan dengan hasil penelitian Ramayana (2015), bahwa
status kesu-buran lahan pasca tambang batubara tergolong rendah sampai sangat rendah.

Kenyataan di atas terjadi pada tanah lahan pasca tambang batubara, dikare-nakan oleh sistem penambangan,
yakni dengan sistem penambangan terbuka (open mining). Penambangan cara ini, menyebabkan hilangnya
tanah permu-kaan melalui penggusuran. Menurut Budianta, dkk (2013), penggusuran tersebut
menyebabkan hilangnya bahan organik tanah, sehingga tanah menjadi kritis atau miskin.

Ditambahkan oleh Cole (1995), tanah yang miskin akan bahan organik kurang mampu dalam menyangga
pupuk dan air, karena bahan organik merupakan koloid tanah yang berfungsi dalam pembentukan agregat
mikro dan komplek jerapan koloid. Keadaan tanah yang demikian, kurang mendukung per-tumbuhan
tanaman secara wajar.

Untuk memperbaiki tanah seperti di atas dapat dilakukan melalui penambahan pupuk organik. Hal ini
sejalan dengan McGeehan, S.L. (2011), yang menyata-kan bahwa “large quantities of biowaste, such as
manure compost, biosolids, and municipal solid waste (MSW) can be used to rehabilitate mine spoils. These

biowastes provide a source of nutrients and improve the fertility of spoils .

Hasil penilaian sifat kimia pupuk kompos, pupuk kompos dan pupuk kompos, berdasarkan kriteria
penilaian sifat kimia tanah dikemukakan pada tabel di bawah :

Tabel 3. Kandungan Hara Pupuk Kompos Dedauan.

Bahan Komponen Kimia | Satuan Nilai/Konsentrasi | Status
pH - 9,54 Alkalis
C organik % 17,78 Sangat tinggi
Bahan Organik % 30,65

Pupuk Kompos N total % 1,43 Sangat tinggi
C/N Rasio - 12,40 Sedang
P Tersedia ppm 3,35 Sangat rendah
K Tersedia ppm 3,68 Sangat rendah
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Tabel 4. Tambahan Kandungan Hara Oleh Dosis Perlakuan pupuk kompos dedaunan, yang diaplikasikan
Pada Media Tanah Percobaan.

Kandungan hara dalam
Kandungan . A
Kgm_ponen Satuan Kimia dosis aplikasi/polybag
Kimia YT 125 (9) | 250 (g9) 375 (9)
(P2) (p3) (p4)
pH 9.54 - - - -

Bahan | - roanik | % 17,78 2222 44459 | 66,679
Bhn Organik | % 30,65 38,319 76,62 g 114,93 g
N total % 1,43 1,78 ¢ 3,57 ¢ 5,36 ¢
C/N Rasio - 12,40 - - -

P Tersedia ppm 3,35 0,41 mg 0,83mg | 1,25mg
K Tersedia ppm 3,68 0,46 mg 0,92mg | 1,38 mg

Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik kompos dedaunan Terhadap Perkem-bangan Tanaman Uji
Padi lokal Mayas Merah
Berikut data parameter perkembangan tanaman padi lokal Mayas Merah pada perlakuan dosis
kompos dedaunan dengan media tanam tanah pasca tambang batubara dalam kawasan KBK
Tabel 5. Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik kompos dedaunan Terhadap Per-kembangan Tanaman Uji
Padi lokal Mayas Merah

Parameter Perkembangan Tanaman Padi Lokal Mayas Merah
Perla .
Jumlah Umur Umur Panjang Jumlah . Berat 1 000 | Berat Gabah
kuan | Anakan . Gabah Isi Per .
. Berbunga Panen Malai . Bulir GKG Per rumpun
Produktif malai
pl 8.202 115,402 152,602 15,294 78,80° 20,578 107,77¢
p2 11,802 113,00° 149,80° 17,88¢ 103,80° 20,782 114,900
p3 9,602 114,002 150,00a° 18,81° 116,60 20,552 116,390
p4 14,602 113,202 150,20%® 19,752 140,402 20,872 120,952
BNT:8.74 | BNT :2.44 | BNT:254 | BNT:1.66 | BNT:24.84 | BNT:0.49 BNT :3.23
KK :57.40 | KK :155 | KK :122 | KK :6.75| KK :1640 | KK :1.73 | KK :2.10

* Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama, menunjukkan beda tidak nyata pada uji DMRT taraf 5%

Berdasarkan hasil Uji DMRT 5%, variabel Umur berbunga tanaman padi Mayas Merah tidak
menunjukkan beda nyata. Hal ini diduga karena faktor bawaan dari padi Mayas Merah lokal Mayas Merah.
Menurut Sadaruddin (2003), Umur berbunga tanaman padi Mayas Merah Mayas antara 120.78 sampai
131,33 HST.

Berdasarkan pada data tabel diatas (kolom umur berbungan), bahwa perlakuan dosis kompos
dedaunan, dapat memperpendek umur berbunga, lebih cepat dari 120.78 HS. Hal ini berlanjut pada
parameter umur panen, meski pada uji BNT 5%, menunjukkan beda tidak nyata; uji DMRT menunjukakan

ada beda nyata antar perlakuan dosis pupuk kompos.
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Angka rata-rata terbesar Panjang malai tanaman padi Mayas Merah saat panen dihasilkan oleh
perlakuan p4 (375 g/polybag), yakni sebesar 19,75 cm. Ukuran ini lebih pendek dibanding dengan hasil
penelitian Sadaruddin (2003), yakni 22,62 cm.

Angka rata-rata Jumlah gabah isi per-malai tanaman padi Mayas Merah terbanyak, dihasilkan oleh
perlakuan p4 (375 g/polybag), yakni 140,40 bulir. Jumlah ini lebih banyak dibanding dengan hasilpenelitian
Sadaruddin (2003), yakni 123,00 bulir (perlakuan N 0,45 g/pot), 124,33 bulir (perlakuan N 0,90 g/pot)
dan 115,67 bulir (perlakuan N 1,35 g/pot). Akan tetapi, lebih kecil dibanding padi Mayas Merah gogo Situ
Patenggang 179 bulir, Way Rarem 199 bulir (Totok, dkk, 2013).

Berat 1 000 butir tanaman padi Mayas Merah tertinggi didapat pada perlakuan p4, yakni 20,87 g;
berat ini lebih besar dari-pada hasil penelitian Sadaruddin (2003), yakni 15,51 g (perlakuan N 0,45 g/pot),
16.25 g (perlakuan N 0,90 g/pot) dan 17,44 g (perlakuan N 1,35 g/pot), tetapi lebih kecil dibanding padi
Mayas Merah gogo Situ Patenggang 26,7 g, dan Way Rarem 26,8 g (Totok, dkk, 2013)

Adanya perbedaan tadi diduga disebabkan oleh faktor genetik. Padi Mayas Merah lokal tidakrespon
terhadap perlakuan bahan organik pada variabel berat 1 000 bulir. Bulir padi Mayas Merah, bulirnya
dicirikan dengan bentuk kecil dan lurus (tidak gembung).

Berdasarkan hasil uji dan Uji DMRT 5%, variabel Berat gabah isi per-rumpun tanaman padi Mayas
Merah menunjukkan beda sangat nyata. Hal ini diduga terjadi karena adanya perbaikan produktivitas media
tanam sebagai dampak dari perlakuan pemberian bahan organik, sehingga unsur hara yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi Mayas Merah tersedia.

Menurut Yoshida (1981), untuk menghasilkan 1 ton gabah diperlukan 19 — 24 kg N, 4 — 6 kg P dan
35 — 50 kg K. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil tinggi pada padi Mayas Merah harus didukung
dengan pemberian pupuk yang cukup terutama pupuk nitrogen. Mengingat pentingnya peranan unsur
nitrogen bagi tanaman padi Mayas Merah; Ihwani, dkk (2006) menyatakan bahwa nitrogen merupakan
unsur essensial bagi partumbuhan tanaman. Menurut Black (1973) unsur nitrogen merupakan unsur
penyusun Klorofil a dan Klorofil b yang berperan penting pada proses fotosintesis. Ditambahkan oleh
Stoskopt (1981), bahwa fotosintesis merupakan dasar produksi tanaman.

Menurut Kropff, et al (1994), jumlah bahan kering yang disimpan dalam biji selain berasal dari
cadangan makanan di batang yang dihasilkan pada fase vegetatif, juga berasal dari assimilat yang dihasilkan
pada stadia pengisian biji. Hal ini sejalan dengan pendapat Arnon (1979), bahwa banyaknya bahan kering
yang dihasilkan tergantung pada kemampuan tanaman melakukan fotosintesis dan pemanfaatan assimilat

(hasil fotosintesis) tersebut untuk proses penting pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik Terhadap Media Tanam Setelah Ditanami Padi Mayas
Merah selama 120 hari
Dampak penambahan bahan organik pada media percobaan, tergambar pada perubahan pH,

Kandungan C organik, N total, C/N rasio, P tersedia, K tersedia, Kation Basa, dan KTK.

Secara lengkap, dampak perlakuan dosis dari masing-masing pupuk organik pada media tanam dengan
tanaman uji Padi (Oryza sativa) dituangkan pada tabel-tabel di bawah ini :

Tabel 6. Perbandingan Peningkatan Konsentrasi Unsur Hara Pada Media Tanam Setelah Ditanami Padi
Mayas Merah selama 120 hari Dengan Dosis Pupuk Kompos Dedaunan .

Komponen | Satu- Media Tanah Percobaan Dengan Perlakuan Pupuk Organik

Kimia an pl sebelum pl sesudah p2 p3 p4

pH H>O - 4,64 4,00 5,36 5,85 6,40

Corganik | % 1,09 0,50 0,59 0,86 0,89

N total % 0,10 0,08 0,10 0,12 0,13

C/N Rasio | % 11,36 6,0 5,90 7,17 6,85

P Tersedia | ppm 4,90 4,46 148,13 199,53 303,27

K Tersedia | ppm 63,95 54,45 105,00 174,35 | 266,29
| Kation Basa (pH 7)

Cat+ B“geq’ 10 10,90 2,29 247 203 | 3,04

Mg** Omgeq/ 10 1 0.9 1,09 1,77 226 | 251

Na* :)ngeq/ 10-10.10 066 0,83 096 | 146

K* B"geq/ 10 10,20 031 1,34 1,01 3,90

KTK Bngeq/ 10752 12.7 12,63 1225 | 1713

Kej. Basa | % 31,11 343 50,75 65,80 63,69

Berdasarkan pada Tabel 6 di atas, dapat dijelaskan bahwa, dengan perlakuan dosis kelompok pupuk
kompos dedaunan, terjadi peningkatan konsentrasi unsur hara pada media percobaan setelahditanami padi
selama + 150 hari.

Perlakuan pupuk kompos dedaunan, dosis perlakuan p4 (375 g/polybag), menghasilkan peningkatan
tertinggi konsentrasi hara pH, C Organik, N Total, P Tersedia, K Tersedia, Ca**, Mg**, Na*, K* dan KTK

dibandingkan dengan perlakuan lainnya; kecuali C/N ratio.

Adapun perubahan angka-angka kandungan unsur hara sebagai dampak perlakuan kompos dedaunan

pada media tanam dengan tanaman uji Padi. dituangkan pada tabel di bawah
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Tabel 7. Hasil Analisis Pertambahan Kuantitas Unsur Hara Pada Media Tanam Setelah Ditanami Padi

Mayas Merah Selama 120 Hari

Bahan Komponen Kose
. . .p Satuan n- Perubahan Kuantitas Unsur Hara Yang Terjadi
organik | Kimia .
trasi
p2 p3 p4
S I CORMINCN BCOR Rl D
pH - 400 |536 | (+34%) |5,85 (+46%) | 6,40 | (+60%)
Corganik | % 050 [059 |(+1%) | 0,86 (+32%) | 089 | (+78%)
Bhn
0, 0, 0,
organik | ® 086 |10l | (+17) 1,48 (+72%) | 153 | (+77%)
ooy | Nt % 0,08 |010 |(+25%) |0,12 (150%) | 0,13 | (+63%)
K‘;F;: C/N Rasio | - 6,00 |590 | (-2%) 7,17 (120%) | 6,85 | (+14%)
B i 0 0
00S P Tersedia | ppm 446 | 14813 §+3'221/° 199,53 §+4’374/° 303,27 | (6,800%)
K Tersedia | ppm 5445 | 105,00 | (+93%) | 174,35 | (+220%) | 266,29 | (+389%)
Ca++ meg/100g | 2,29 | 247 | (+7%) | 2,93 (+27%) | 3,04 | (+32%)
Mg* meq/100g | 1,09 | 177 | (+62%) | 2,26 (+107%) | 2,51 | (+130%)
Na* meg/100g | 0,66 | 0,83 | (+25%) | 0,96 (+45%) | 1,46 | (+121%)
[0)
K* meq/100g | 031 | 1,34 | (+332%) | 1,91 | (+516%) | 3,90 §+1’158/°
KTK 12,7 12,63 | (-1,6%) |1225 | (-4%) 17,13 | (+35%)

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat dijelaskan bahwa, pada dosis perlakuan pupuk kompos dedaunan,

ada kecenderungan dosis perlakuan terbesar (375 g/polybag) memberikan persentase terbesar peningkatan

konsentrasi unsur hara pada media tanam yang telah ditanami Padi Mayas Merah selama 5 bulan,

dibandingkan dosis perlakuan lainnya. Sedangkan untuk dosis perlakuan yang sama pada jenis pupuk

organik yang berbeda, pupuk kandang ayam lebih banyak memberikan prosentase terbesar peningkatan

konsentrasi unsur hara pada media tanam yang telah ditanami Padi Mayas Merah selama 5 bulan,

dibandingkan dengan kelompok pupuk organik lainnya. Secara lebih rinci, dijelaskan di bawah ini

Pupuk kompos dedaunan perlakuan p4 (375 g/polybag), meningkatkan konsen-trasi terbesar pada 8

unsur hara, masing-masing; pH, C organik, bahan organik, P tersedia, K tersedia, Ca**, Mg** dan K*.

Perlakuan p3 (250 g/ polybag) meningkatkan konsentrasi terbesar pada 4 unsur hara yakni N Total, C/N
ratio, Na* dan K*.
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KESIMPULAN
Semua perlakuan dosis pupuk kompos dedaunan pada tanah pasca tambang batubara dalam kawasan

KBK, mening-katan parameter kunci perkembangan padi lokal Mayas Merah, yakni; panjang malai ( 116%
- 129%); jumlah gabah isi per-malai (131% - 178%); dan berat gabah per-rumpun (107 - 112%), serta
meningkatkan konsentrasi hara pada media tanaman tanah pasca tambang pada pH (34% - 60%), C Organik
(1% - 78%), Bahan organik (17% - 77%), N Total (25% - 63%), C/N Ratio (-2% -

14%), P Tersedia (3 221% - 6 800%), K Tersedia (93% - 389%), Ca++ (7% - 32%), Mg++(62% - 130%),
Na+ (25% -121%), K+ (322% - 1 158%) dan KTK (-1.6% - 35%)
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